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PENDAHULUAN 1. Menentukan umur nisbi (relatif) Homo mo-
djo kertenss. ;
Fosil manusia purba Homo modjokertensis % Menghltung g i o e M
modjo kertensis.

dari daerah sekitar Perning di timurlaut Mojo- ‘

kerto, Jawa Timur (Gambar 1), merupakan salah Usaha di atas dilaksanakan atas kerjasama Indo-
satu problema dalam dunia paleoantropologi serta nesia dan Perancis. Dalam penelitian ini tim
evolusi manusia. Hal ini disebabkan karena : Indonesia bekerja sama dengan Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional, Centre National de Recherche

a. Fosil tersebut nﬁerupakan tengkorak anak by :
Scientifique (CNRS) Perancis.

yang tentunya belum sempurna perkem-
" bangannya sehingga sukar untuk ditentukan

taksonominya berdasarkan morfologinya saja. Benydiddhan - ahomtosium : tentiog. paleos

£ i o 2 : magnetisma atas batuan-batuan yang dikumpul-
b Usariys F08 W S0 IS L0 kan dalam penelitian ini dilakvkan d1 Perancis

ta:hun, YARE YoRETS Sag o NACH p M8 jalam Laboratorium Geomagretisma di Parc
bilan contoh batuan untuk penentuan usia

tersebut tidak disertai dengan kolom strati- M- "
grafinya. a Penghargaan disampaikan pula pada Sri Puji
e Bele ada kata sepakat tentang geologi situs  widowati dan Retno Widiastuti, keduanya asisten
fosil tersebut. dari Universitas Pembangunan Nasional (UPN) di
Penelitian yang dipaparkan dalam tulisan ini Yogyakarta, yang memberikan bantuannya dalam

mempunyai dua tujuan, yaitu : pelaksanaan penelitian ini.
v
2ok M T 4 A ¥ A ‘P
. R | ‘
‘/ [ \J\/
o /-.z' JAXAATA 5—’\\
A, o N i N
= “\’7 3A804u5 i g 1 ;/\:}’ e e
’ 3 S.:’ o e S e S o
\"""'-»-—‘\__\ . ././—\J . '!

: \-\‘\J - :_-;~\\ ’fl = W‘\’

e i |

= T e Sl S e /

i v - 3 S : D -, 3

7y D
ONESIA
B cceran p2naiitian
® 3angiran Do i e AR e AN

Gambar 1. Lokasi daerah penelitian.

(1). Lab. Paleontologi ITB (Indones1a)

(2). Lab. de Prehistoire du Muséé d’Histoire Naturelle, LA 184 du CNRS (Perancis).
(3). Jurusan Geologi UNPAD (Indonesia).

(4). Universitas Pembangunan Nasional (UPN) — Fakultas Teknik Geologi (Indonesia).




SEJARAH PENEMUAN

Nama kota Mojokerto (Jawa Timur) terkenal
dalam dunia geologi kuarter serta paleontologi
manusia sehubungan dengan ditemukannya tosil
tengkorak manusia yang kemudian diberi mma
Homo modjokertensis (Koeningswald 1936). Ber-
dasarkan penelitian geologi setempat maka endap-
an yang mengandung fosil manusia tersebut
dianggap berumur Plestosen Bawah, sedangkan
formasi yang mengandungnya adalah formasi
Pucangan berfasies marin (lautan) (Duyfjes 1938).
Selain fosil manusia tersebut di atas, formasi
Pucangan itu mengandung juga berbagai fosil
vertebrata non-manusia yang termasuk fauna Jetis
(Koeningswald 1940).

Pada tahun 1941 ditemukan lagi fosil manusia
dalam formasi Pucangan di kubah Sangiran, Jawa
Tengah. Fosil ini terdiri dari sebagian calvaria
(tengkorak) dan maxilla (rahang atas). Karena
ditemukan dalam formasi Pucangan maka fosil
tersebut diberi umur -Plestosen Bawah, juga
dianggap pula seumur dengan Homo modjoker-

tensis. Meskipun tentang fosil manusia tersebut
akhir ini taksonominya masih diragukan, yaitu
apakah sudah dapat digolongkan dalam genus
Pithecanthropus seperti antaranya dikemukakan
dalam tahun 1936 oleh Dubois (Koeningswald
1940 h.117), namun demikian mengingat morfo-
logi fosil manusia dari Sangiran tersebut yang
begitu primitif, maka pada Homo modjokertensis
dan fosil manusia Plestosen Bawah dari Sangiran
itu diberi nama yang sama ialah Pithecanthropus
modjokertensis (Koeningswald 1968b). Mengingat
bahwa ukuran-ukuran fosil yang akhir ini memang
lebih besar dari biasanya fosil-fosil Pithecanthro-
pus yang pernah ditemukan, maka fosil ini oleh
Weidenreich (1945) diberi nama Pithecanthropus.
robustus. -

Mengingat bahwa Homo modjokertensis me-
rupakan fosil tengkorak anak yang diperkirakan

 berumur 5 tahun dan belum sempurna pertum-

buhannya, maka banyak ahli yang meragukan
penamaan fosil itu sebagai Pithecanthropus, lebih-
lebih jika dikelompokkan dalam golongan Pithe-
canthropus yang primitif.
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Gambar 2:Kesebandingan stratigrafi daerah penelitian
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Gambar 3 : Penampang terukur daerah penelitian
( skala: "T+5.00 )
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Gambar 4: Kisaran fauna foraminitera plankton
dari fasies lempungan formasi Pucangan

PENELITIAN CEOLOG[ — PALEONTOLOGI

Seperti dikemukakan di atas maka penyelidik-
an geologi atas lokasi Homo modjokertensis
dilakukan oleh Duyfjes (1938), sedangkan ten-
tang palcontologi vertebratanya oleh Von Koe-
ningswald (1940). Duyfjes (1938) mengemukakan
bahwa fosil manusia tersebut ditemukan dalam
formasi Pucangan berfasies vulkanis. Hingga tahun
1980, yaitu sebelum laporan ini ditulis, dengan
sendirinya fosil manusia purba /{omo modjoker-
tensis terscbut dianggap berumur Plestosen DBa-
wah.

Pada kesecmpatan penelitian ini telah dibuat
suatu penampang terukpr dari endapan-endapan
di sckitar Perning yang membentuk antiklin
Guyangwaru, dimulai dari yang tua ke’ yang
muda. Dikumpulkan pula dalam penelitian ini
berbagai batuan untuk ditentukan umurnya de-
ngan metoda paleomagnetisma.

Sedimen tertua terdiri dari batu lempung hi-
tam yang tersingkap di inti antiklin Guyangwaru,
\ 3

yang termasuk fasies “marin formasi Pucangan
(Gamtbar 3).Endapan ini tidak mengandung fosil
vertebrata ‘yang dapat digunakan untuk penentu-
an umurnya. Akan tetapi dalam batuan yang
sebanding dengan batulempung hitam tersebut
yang terdapat dalam antiklin Lidah dan terletak
beberapa kilometer di sebelah utara daerah
penelitian ditemukan kandungan fauna foramini-
fera plankton berumur N,; (Zonasi Dlow)
(Gambar 4). Endapan ini termasuk anggota Lidah
dari formasi Pucangan (Gambar 2).

Pemerian litologi yang diberikan oleh Trooster
(1973) terhadap anggota formasi ini mirip sekali
dengan sifat batuan tertua antiklin Guyangwaru
tersebut. Teéntang batuan anggota Lidah itu
Trooster mengemukakan : “Deze etage is in het
basisgedeelte overwegend kleiig of kleiig-zandig
ontwikkeld en wordt naar boven geleldell_,k
mergeliger Opmerkelijk is wel, dat in dit
hogere pakket tufelementen veelvuldig beginnen
op te treden, hetgeen aan verwantschap met de

Domas van het Soerabaia’se doet denkem.”




Berdasarkan kesebandingan di atas maka
fasies marin formasi Pucangan (Duyfjes 1936,
1938) paling tidak dianggap seumur dengan
anggota Lidah dari formasi Lidah dan mencakup

juga anggota Turi (Brouwer 1957).

Di atas fasies marin formasi Pucangan ter-
dapat suatu urutan sedimen berfasies marin-fluvia-
til yang terdiri dari konglomerat, batupasir silang-
siur dan batupasir tufaan dengan fosil molluska
marin (Gambar 3). Selain fosil-fosil tersebut di-
temukan pula fosil vertebrata daratan yaitu: ip-
popotamus namadicus (Gambar 6), Susbrachyg-
nathus, Buffelus bubalus ? var. sondaicus josulis,
dan tengkorak anak kecil diperkirakan berusia
sekitar 5 tahun yang diberi nama Homo modjo-
kertensis. Fosil vertebrata bukan manusia di atas
khas termasuk fauna Trinil berumur Plestosen
Tengah serta fauna Ngandong berusia Plestosen
Atas. .

Melihat litofasiesnya maka endapan fasies
vulkanis Pucangan (Duyfjes 1938), atau yang juga
sebanding dengan fasies marin formasi Kabuh
(Bemmelen 1949), identik dengan endapan yang
mengandung fosil-fosil vertebrata tersebut di atas.
Mengingat fasies endapan ini terutama adalah
fluviatil dan hanya sedikit bersifat marin, maka
dalam tulisan ini fasies marin formasi Pucangan
(Duyfjes 1938) dianggap termasuk formasi Ka-
buh, sesuai dengan anggapan Bemmelen (1949).
Dalam tulisan ini sebagai batas bawah antara
formasi Pucangen dan Kabuh adalah batas bawah
dari lapisan batupasir silang-siur yang terbawah
seperti tampak dalam kolom stratigrafi penam-

pang terukur (Gambar 3).

Seperti dikemukakan di atas maka berdasar-
kan fauna foraminifera plankton umur fasies
marin formasi Pucangan (Duyfjes 1938) ditentu-
kan sebagai N_  (Zonasi Blow) atau antara Akhir
Pliosen-plestosen Awal. Dengan demikian usia
fasies volkanis formasi Pucangan (Duyfjes 1938),
yang sebanding dengan fasies marin formasi
Kabuh (Bemmelen 1949), sama dengan formasi
Kabuh berumur Plestosen Tengah.

Tentang situs /{omo modjokertensis dapat
dikemukakan sebagai berikut. Di beberapa tem-
pat, terutama di puncak bukit-bukit tertentu,
terdapat endapan setebal tidak sampai 3 meter
berwarna coklat tua kemerah-merahan. Fndapan
ini mengandung bongkah-bongkah batupasir na-
palan dan terletak horisontal serta tidak selaras di
atas formasi Kabuh. Dalam tulisan ini endapan
tersebut diperkirakan sebanding dengan formasi
Jombang berumur Plestosen Atas dan litologinya
mirip dengan formasi Notopuro dari Sangiran.
Bidang diskordansi itu terletak sekitar 50 meter di
atas mukalaut. Pada situs flomo modjokertensis,
yang merupakan sebidang tanah tegalan datar
terdiri dari tanah coklat kemerah-merahan, ter-
dapat bongkah-bongkah batupasir berserakan di
mukatanah. Fenomena ini mengingatkan kepada
endapan yang secara diskordan menutupi formasi
Kabuh, yang diperkirakan sebanding dengan for-
masi Jombang tersebut di atas.

Bagaimanapun juga, apakah fosil manusia Homo
modjokertensis diendapkan dalam formasi Kabuh
atau dalam formasi Jombang (yang mirip dengan
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formasi Notopuro), dalam kedua-dua hal fosil
manusia tersebut tetap berumur Plestosen Tengah
dan bukan Plestosen Bawah seperti diperkirakan
semula.

Penentuan umur baru tersebut di atas diper-
kuat dengan adanya fosil vertebrata yang ditemu-
kan dalam lapisan-lapisan formasi Kabuh. Seperti

_dikemukakan semula, dalam penelitian ini dite-

mukan tengkorak Hippopotamus namadicus dan
tanduk Buffelus bubalus var ? sondaicus serta
molar (geraham) Sus brachygnathus.

Ketiga fosil itu termasuk fauna  Trinil dan
fauna Ngandong, masing-masing berumur Plesto-
sen Tengah dan Plestosen Atas (Koeningswald
1934). Penemuan ini bertentangan dengan ang-
gapan Koeningswald (1940) yang mengemukakan
bahwa dalam formasi itu ditemukan fosil-fosil
dari fauna Jetis, schingga dengan demikian batuan
yang mengandung fosil-fosil tersebut diberi umur
Plestosen Bawah, yaitu usia formasi Pucangan.

Dari dua hal yang bertentangan di atas dapat
ditarik 4 kemungkinan, sebagai berikut :
1. Bahwa scsungguhnya tidak ada perbedaan
antara fauna Jetis dan fauna Trinil.

o

Fosil-fosil tertentu yang dulunya kita anggap
sebagai unsur fauna Jetis ternyata ditemukan
pula dalam fauna Trinil.

3. Unsur-unsur dari fauna Trinil dan fauna Jetis
tertentu saling tumpang-tindih (overlap).

4. Unsur-unsur fauna Jetis yang ditemukan da-
lam formasi Kabuh sesungguhnya adalah fosil
“remanie”’, artinya fosil yang diendapkan
dalam lapisan yang lebih tua, dalam hal ini
fauna Jetis, yang terkena proses kikisan untuk
kemudian diendapkan kembali dalam formasi
yang lebih muda, dalam hal ini formasi
Kabuh.

Manapun dari keempat kemungkinan di atas
yang paling mendekati kebenaran, bukti tentang
fenomena tumpang-tindih tersebut dapat dilihat
pula dari fosil-fosil manusia purba yang terdapat
dalam kedua formasi Kabuh dan Pucangan (Sar-
tono 1969) (Gambar 5). Sehubungan dengan ini
penelitian lebih lanjut patut dilakukan terhadap
fauna Jetis dan fauna Trinil serta Ngandong dalam
ruang dan waktu.

PENELITIAN PALEOMAGNETISMA

Seperti dikemukakan di atas maka penye-
lidikan paleomagnetisma atas berbagai batuan di
daerah penelitian dilakukan di Perancis oleh
Daniel Biquand dalam Laboratorium Geomagne-
tisma di Parc Saint-Maur. Penelitian paleomagne-
tisma tersebut hingga laporan ini ditulis belum
selesai sama sekali. Akan tetapi beberapa hasil
telah didapat yaitu :

1. Umur endapan batupasir tufaan formasi Ka-
buh yang teratas dalam penampang terukur
(Gambar 4) menunjukkan polarisasi positif, de-
ngan demikian termasuk perioda Brunhes atau
paling tua berusia 730.000 tahun.

Usia batulempung hitam dalam formasi Pu-
cangan yang tersingkap sebagai inti antiklin
Guyangwaru menunjukkan polarimsi negatif.
Jadi masuk perioda Matuyama.

Penelitian paleomagnetisma ini masih terus
dilakukan untuk menentukan batas Brunhes-
Matuyama dalam penampang terukur tersebut,
dan dengan itu dapat diharap mendapatkan usia
mutlak Homo modjokertansis.

Dapat ditambahkan di sini bahwa penelitian
paleomagnetisma yang dilakukan di Kubah Sa-
ngiran pada tahun 1979 menghasilkan umur
730.000 tahun untuk batas antara formasi Kabuh
dan formasi Pucangan (Sartono dkk. 1981).

Gambar 6 : Tengkorak Hippopotamus namadicus
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